
 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengamatan terhadap 40 klon yang diuji disimpulkan bahwa:  

 

1. Persentase warna kulit ubi bagian luar yang berwarna coklat adalah 65% 

dan coklat muda 35%, persentase warna kulit ubi lapisan dalam yang 

berwarna rose 22,5%, rose muda 5%, gading 70%, dan kuning 2,25%, dan 

persentase untuk warna daging ubi yang berwarna putih 90% dan kuning 

10%.  

2. Untuk variabel pendukung klon Bendo-2 memiliki nilai rata-rata jumlah 

akar (non ubi) tertinggi yaitu 10,89, klon Adira-4 memiliki rata-rata nilai 

tertinggi untuk peubah diameter ubi yaitu 5,74 cm, sedangkan klon 

Klenteng memiliki rata-rata nilai tertinggi untuk peubah jumlah ubi yaitu 

14  sedangakan klon standar yaitu klon UJ-3, klon ini hanya memiliki nilai 

rata-rata jumlah akar (non ubi) yaitu 1,74, rata-rata nilai untuk peubah 

diameter ubi yaitu 5,09 cm, dan rata-rata nilai untuk peubah jumlah ubi 

yaitu 9,22. 

3. CMM 97-6 yang menghasilkan rata-rata bobot ubi per tanaman sebesar 

3,82 kg/tanaman, potensi hasil kadar aci yang didapat sebesar 30,6%, dan 

rata-rata bobot ubi per petak sebesar 35,85 kg/petak yang berproduksi 



setara dengan 44,84 ton/ha memiliki tingkat produksi yang lebih tinggi 

daripada klon UJ-3 yang hanya dapat berproduksi setara dengan 21,86 

ton/ha, memiliki kadar aci sebesar 23,43%. 

4. Klon CMM 97-6, CMM 2-16, CMM 21-7, CMM 1-10 , CMM 20-2, 

CMM 38-7, CMM 36-5, Duwet-3, Klenteng, dan Duwet-1 menunjukkan 

nilai tengah yang lebih tinggi pada peubah generatif (bobot ubi per 

tanaman, bobot ubi per petak, kadar aci) dibandingkan dengan varietas 

standar yaitu UJ-3.   

 

5.2   Saran 

 

Untuk mendukung usaha tani ubikayu yang lebih baik, perlu dilakukan uji daya 

hasil lanjutan terhadap klon CMM 97-6, CMM 2-16, CMM 21-7, CMM 1-10 , 

CMM 20-2, CMM 38-7, CMM 36-5, Duwet-3, Klenteng, dan Duwet-1 yang 

memiliki keunggulan sifat generatif.   
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